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Konsep Diri (Self Concept)

QOleh :

Drs. Nathanael Sitanggang, M.Pd

1. PENDAHULUAN

Dalam GBHN 1993 telahdigariskan
bahwa pendidikan Nasional harus mampu
memperluas dan memantapkan usaha
penghayatan dan pengamalan Pancasila.
Kalau hal ini dikaitkan denganmahasiswa
baru yang mengikuti penataran P4, maka
faktor mahasiswa (petatar) perlu
mendapat perhatian bagi setiap penatar.
Berkaitan dengan  hal .ini, Wasty
Soemanto mengemukakanbahwasemua
orang yang ikut berpartisipasi dalam
proses pendidikan dan pengajaran anak,
hendaknya mengenal pribadi anak didik
(Wasty Seomanto, 1984): Secara khusus
adalah bagi mahasiswa baru. Sebagai
mahasiswa, yang' baru memasuki
Perguruan Tinggi berarti memasuki era
baru yang berbeda demgan situasi
sebelumnya yakni pada waktu di SMTA.
Keberhasilan' mahaSiswa dalam
penataran tidak hanya ditentukan oleh
faktor kemampuandari mahasiswatetapi
sebagian besar ditentukan oleh sejauh-
mana mahasiswa mampu menyesuaikan
diri dengan situasi yang dimasukinya.
Penyesuaian yang diharapkan dalam hal
ini meliputi penyesuaian terhadap
keseluruhan kondisi yang terdapat di
Kampus (lingkungan pentaran) terutama
penyesuaian dalam cara mengikuti
penataran tersebut. Kalau diperhatikan
dalam pergaulan manusia sehari-hari,
terlihat den@an jelas bahwa sétiap
individu  mempunyai anggapan dan
perasaan-perasaan~-tentang dirinya
sendiri. Seseorang mungkin merasa
bahwa iaadalah sebagaimahasiswayang
berkemampuan” tinggi untuk-mengikuti
suatu penataran;’Seseorang gadis merasa
atau menganggap bahwa | dirinya
merupakan mahasiswayang tercantik'di
Kampusnya. atau seseorang merasa
paling sesuai untuk memegang peranan
tertentu, dan sebagainya. Anggapan dan
perasaan yang ada pada tiap-tiap orang
tentang dirinya sendiri ini, hal-hal seperti
itu disebut konsep diri (self concept).

Berkaitan dengan konsep diri tersebut di
atas, Wasty Seomanto mengemukakan
bahwa para pendidik telah menjadi
semakin sadar akan dampak konsep diri
(self concept) terhadap tingkah laku anak
di dalam kelas dan terhadap prestasinya
(Wasty Soemanto, 1984).

Yang menjadi permasalahan se-
karang ialah : Bagaimanakah keberadaan
konsep diri itu pada seseorang ?

Sehubungan dengan permasalahan
di atas, tulisan ini dimaksudkan untuk
membahas konsep diri pada seseorang.

2. PEMBAHASAN

Beberapa mahasiswa tidak mau
mengambil resiko mencoba menghadap
tugas-tugas karena mereka takut gagal,
misalnya lagi takut mengemukakan
pendapatnya kalau ditanya penatar.
Tetapi ada juga beberapasmahasiswa
yakin- bahwa- mereka sama baiknya
dengan mahasiswa yang lain. Haldi‘atas
menggambarkan bahiwa ‘pada diri setiap
manusia mempunyai konsep diri masing-
masing. Wasty Soemanto mengemuka-
kan kembali pendapat Combs bahwa
konsep diri adalah pikiran atau persepsi
seseorang tentang dirinya sendiri,
merupakan salah satu faktor penting yang
mempengaruhi tingkah laku (Wasty
Soemanto, 1984). Dalam hal yang sama

David Krech mengemukakan kembali
pendapat Sarbin bahwa tingkah laku
seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh
kognisi orangitu, tetapi jugaoleh motivasi
apa yang melatar belakangi, pandangan
terhadap dirinya sendiri. dan juga
pandangan orang lain terhadap dirinya
(David Krech, 1962). Bila pendapat di
atas dikaitkan dengan mahasiswa baru
yang mengikuti penataran P4, maka dapat
diketahui bahwa tingkah laku mahasiswa
tersebut dalam mengikuti proses
penataran tersebut, sangat dipengaruhi
oleh konsep -dirinya masing-masing.
Untuk Iebih jelasnya, Wasty Soemanto
mengemukakan ciri-ciri konsep diri itu,
yakni: 1) Terorganisasikan, 2) Multifaset.
3) Stabil. 4) Tersusun secara hirarkis. 5)
Berkembang, dan 6) Evaluatif (Wasty
Soemanto, 1984).

Terorganisasikan

Seorang individu mengumpulkan
banyak informasi yang dipakai untuk
membentuk persepsi tentang dirinya
sendiri. Untuk sampai pada gambaran
umum tentang dirinyaiamengorganisasi-
kan informasi itu ke dalam kategori-
kategori yang lebih luas dan banyak.

Multifaset

Individu mengkategorikan persepsi
diri itu dalam beberapa wilayah (area).

misalnya : penerimaan sosial, bidang
Keolahragaan, dan._ _kemampuan
akademik.

Stabil ;

Sécaraumutm konsep diri itu adalah
stabil. Tetapi wilayah (area) konsep diri
itu bisa berubah.

Tersusun secara hirarkis.
Konsep Diri Umum :
1) Konsep Diri mengenai pelajaran
— Konsep diri tentang Ilmu
Bahasa
—  Konsepdiritentang Ilmu Sosial

ﬂ
24

Gema Pancasila No. 121




T —

T

2} Konsep Diri Sosial
—  Konsep diri berteman
—  Konsep diri berpacaran
3) Konsep Diri Jasmani
- Konsep diri Keolahragaan

Berkembang.

Konsep diri berkembang sesuai
dengan umur dan pengaruh lingkungan.
Evaluatif.

Individu tidak hanya membentuk
deskripsi dirinya pada situasi yang
istimewa, tetapi juga mengadakan
penilaian terhadap dirinya sendiri.

Dari ciri-ciridi atas dapat diketahui,
bahwa individu(mahasiswa)tidak hanya
membentuk deskripsi dirinyapadasituasi
yang istimewa, tetapi juga mengadakan
penilaian terhadap dirinya sendiri. Ada
kalanya mahasiswa yang percaya bahwa
1a adalah mahasiswa yang sukses,
sementara mahasiswa yang lain merasa
bahwa 1a tidak layak dan merasa rendah
Jjika dibandingkan dengan teman-teman
mereka satu Kelas.

Dalam hal yang berkaitan, Ngalim
Purwanto mengemukakanbahwa konsep
diri (the self) yang ada pada tiap-tiap
manusia itu mengandung dua hal, yaitu :
1} Gambaran diri (self picture), dan 2)
Perasaan-perasaan dan sikap-sikapyang
udak disadari (Ngalim Purwanto, 1984).
Gambaran diri (self picture) yakni
menghayati, dan perasaan seseorang
tentang dirinya sendiri yang disadari.
Sedangkan Perasaan-perasaan dan
sikap-sikap yang tidak disadari yakni
perasaan atau sikap seseorang tentang
dirinya sendiri yang tidak disadari.
Kemungkinan-kemungkinan yang
terjadi, sehingga mengapa seseorang
memiliki _ang@apan™dan- perasaan-
perasaan”tentang dipifiya sendiri yang
udak disadari, antara lain*memang benar-
benar tidak dapat‘menyadari-beberapa
bagian dari padanya,dan munigkin karena
sedemikian frumitnya 'faktor-fakioer
tentang=diri manusia, sehingga sukar
untuk mengetahuinya. Konsep | diri
seseorang tidak'hanya meliputi apayang
ada di dalam diri seseorang itu, tetapi
Jjuga apa yang ada di luar dirinya yang
menyangkut diri pribadinya, seperti :
pakaiannya, perkuliahannya, perkum-
pulannya, keluarganya, rumahnya,

temannya, dan lain sebagainya. Untuk

jelasnya, Ngalim Purwanto mengemuka-

kan gunanya Konsep Diri (The Self) bagi
tiap-tiap orang, yakni :

1) Baik buruknya atau berguna
tidaknya the selfitu bagi orang yang
bersangkutan tergantung kepada
sesuai atau tidaknya the self itu
dengan keadaan yang sebenarnya
dari diri orang itu.

2) Makin sesuai the self itu dengan
keadaan diri yang sebenarnya,
makin memudahkan orang itu untuk
berinteraksidengan lingkungannya,
terutama dalam pergaulannya
dengan orang lain.

3) Makin berbeda the self dengan
keadaan (siapa, apa, dan bagaimana)
sebenarnya diri orang itu, makin
menyulitkan pergaulan dan
kehidupannya.

4) The self yang ada pada tiap-tiap
orang dapat dijadikan ukuran
bagaimanaperasaan hargadiri orang
itu ; bagaimana dan sampai dimana
ia menilai dan memandang dirinya
(Ngalim Purwanto, 1984).

Dari kajian teori yang dilakukan
tentang Konsep Diri seperti yang
dipaparkan di atas, dapat disimpulkan
bahwa intisari dari Konsepsi Diri itu
adalah pikiran atau persepsi seseorang
tentang dirinya sendiri.

a. Pikiran Seseorang Tentang
Dirinya Sendiri
Dari ‘beberapa buku Psikologi

Pendidikan yang dibaca, dapat disim-

pulkan bahwa pikiran dapat diartikan

sebagai kondisi letak hubungan antar
bagian pengetahuan yang telah adadalam
diri yang dikontrol oleh akal. Wasty

Soemanto mengemukakan, berpikir

merupakan proses yang dinamis yang

Jmenempuh tiga langkah, yaitu : 1) pem-

‘bentukan pengertian, 2) pembentukan

pendapat, dan3) pembentukankeputusan

(Wasty Soemanto, 1984).
Pembentukan pengertian adalah

proses yang dimulai dariymendesKripsi
ciri-ciri._obyek yang sejenis déngan
menyisihkan, membuang, menganggap
ciri-ciri yang hakiki. Pembentukan
pendapat, yaitu merupakan peletakan
hubungan antar dua buah pengertian atau
lebih yang hubungan itu dapat
dirumuskan secara verbal berupa

pendapat menolak, pendapat menerima,
dan pendapat asumtip (misalnyamungkin
salah mengerti). Pembentukan
keputusan yaitu merupakan penarikan
kesimpulan yang berupa keputusan.
b. Persepsi Seseorang Tentang

Dirinya Sendiri

Persepsi adalah proses untuk
mengingat atau mengidentifikasikan
sesuatu (A Dictionary of Psychology, h.
206). Berkenaan dengan mengingat,
Verbeek mengemukakan Ingatan adalah
suatu aktivitas kognitif dimana manusia
menyadari bahwa pengetahuannya
berasal dari masa lampau. Dalam hal
yang berkaitan, Suryabrata mengemu-
kakan bahwa ingatan yang baik mem-
punyai sifat-sifat : cepat atau mudah
mencamkan, setia, teguh, luas dan
menyimpan, dan siap atau sedia dalam
mereproduksikan kesan-kesan (Surya-
brata, 1987). Bila digambarkan dalam
skema dapat dilihat seperti berikut ini.

A
Menerima Mereproduk-
Siap sikan
Siap
N

Menyimpan
Setia — Teguh — Luas

Skema 1. Sifat-sifat Ingatan

Kalau dikaitkan dengan diri
seseorang, maka persepsi seseorang itu
tentang dirinya sendiri adalah suatu
aktivitas yang dilakukannya untuk
mengingat-ingat semuaaspek-aspek yang
ada pada dirinya sendiri. Dalam kehi-
dupan sehari-hari, ada individu yang
hanyamengingat keistimewaan sajatanpa
mengingat/menyadari kelemahannya.
Tentu saja orang lain menganggap indi-
vidu seperti itu bersifat angkuh. Tetap:
sebaliknya ada individu yang hanya
mengingat kelemahannya saja, tanpa
mengingat/menyadari-adanya keistime-
waannya, sehingga individu seperti itu
cenderung rendah diri. Secara lebih
khusus, Verbeek menekankan bahwa
ingatan memungkinkan kitamenginsyafi
siapakah kita ini dan dimanakah
kedudukankita dalam dunia. (Verbeek.
1972). Karena ingatan-ingatannya
individu berakar dalam dunia sosial dan
menginsyafi tempatnya di antara sesama
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manusia. Individu juga mempunyai
kebutuhan untuk mengerti dirinya sendiri
dan untuk memberi arti sertamakna pada
hidup pribadinya.

Secara khusus, Wasty Soemanto
mengemukakan pengaruh kondisi
jasmaniah terhadap pola tingkah laku
atau pengakuan sosial sangat tergantung
kepada : 1) pengakuan individu yang
bersangkutan terhadap dirinya sendiri,
dan 2) pengakuan dari orang lain (Wasty
Soemanto. 1984). Dari pendapat tersebut
dapat diketahui, bahwa keistimewaan
Jasmani seseorang (bertubuh gemuk,
kuat. cantik atau tampan) tidak otomatis
berarti bertingkah laku yang istimewa
pula. tetapi sangat tergantung padakonsep
dirinya.

3. PENUTUP

Setiap individu diharapkan supaya
memperhatikan konsep dirinya di dalam
melaksanakan kegiatannya sehari-hari,
sehingga individu-individu tersebut
betul-betul menginsyafi dirinya sendiri.
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Utara:

Semangat Berkoperasi,
Gotong Royong dan

OIeﬁh : T. Ketaren

Didalam kehidupan dunia ini tidak
terlepas dari kondisi perekonomian yang
mantap dan suasana lingkungan yang
bersih, nyaman, indah dan bebas dari
berbagai gangguan penyakit.

Ekonomi secara detil dapat dibagi
dua, yaitu ekonomi dalam arti makro dan
ekonomi dalam arti mikro. Dalam arti
makro ekonomi yang mencakup umum,
mulai dari proses perencanaan sampai
kepada pengolahan dan sebagainya.
Ekonomi makro mencakup aspek
keuangan negara, masalah inplasi,
industri atau perkembangan kehidupan
suatu bangsa, sedangkan ekonomi dalam
artimikroterbatas pemenuhan kebutuhan
hidup sehari-hari yang menyangkut
sandang dan pangan.

Pada tulisan ini berjudul Semangat
berkoperasi, gotong royong dan
lingkungan, adapunalasan penulis karena
ketiganya mempunyai hubungan yang
erat dan saling kait mengkait dalam
rangka memperbaiki taraf hidup
masyarakat terhadap kondisi ekonomi
ke arah yang lebih baik.

Bila didalam suatu kehidupan
masyarakat menyadari dan memahami
pentingnya menggalakkan menjalankan
koperasi dalam memajukan ekonomi
secaramakro dan mikro maka yang patut
pula diakui bahwa betapa pentingnya
lingkungan yang baik sebagai. faktor
pendukung yang tidak dapatdipisahkan,

karena itu dalam rangka menghidupkan

koperasi selaku urat nadi perekonomian
suatu bangsa tidak terlepas dari wujud
nyata ‘adanya rasa kebersamaan gerak,
makanilai-nilai gotong royong harusikut
ditumbuhkan dan dikembangkan dalam
upaya menciptakan hidup sehat dalam
arti yang seluas-luasnya.

Sebenarnya didalam menggalakkan
perkoperasian dengan menganut azas

kebersamaan dan menyangkut
kegemaran masyarakat untuk bergotong
royong merupakan suatu bukti sejarah
bahwa sejak dari menek moyang kita
sudah menjalankan jiwa kebersamaan
yaitu gotong royong. Kalau kita tinjau
dari segi sejarah bahwa, jaman dahulu
bangsa Indonesia untuk mendirikan
rumahnya adalah secara bergotong
royong, begitu juga membuat jalan,
memindahkan batu besar dan sebagainya.
Pentingnya koperasi, gotong royong
dan lingkungan untuk meningkatkan
kesejahteraan para anggotanya dan
masyarakat sekitar, disamping itu kitapun
jelas melihat bahwa sangat penting
menggalakkan nilai-nilai kegotong-
royongan dalam hidup bermasyarakat.
Kini salah satu cara yang agak
mudah memacu kearah perbaikan taraf
hidup sehat masyarakat ekonomi lemah
adalah dengan cara memasyarakatkan
koperasi yang didalamnya terkandung
unsur-unsur  kebersamaan  dan

kegotongroyongan. Pengalaman
menunjukkan selama pemerintah

menetapkan bahwa perlunya per-
tumbuhan koperasi bagi mempercepat
proses pembangunan telah terbukti
keampuhan koperasi dalam rangka
menolong masyarakat ekonomi lemah.
Karena lewat koperasi proses pemberian
bantuan cukup mudah dan murah serta

udak memakan.waktuyang lama.
Koperasi .dan sikap ; kegotong-
royongan yang' telab: tumbuh ‘dengan
subur di Indonesia, hendaknya terus
dapat dikembangkan dam berkesinam-
bungan bagi terus mengupayakan
kesejahteraan yang semakin merata
terhadap segenap rakyat Indonesia
sehingga tujuan pencapaian masyara-
kat adil dan makmur bagi seluruh rakyat
Lanjutannya di hal 44
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